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Keywords: 

 Covid-19 has hit all parts of the world, one of which is Indonesia, 

Covid is a contagious disease from person to person so it can 

spread quickly, directly or indirectly. This Covid-19 condition 

attacks the respiratory system, at that time there were no outbreak 

handlers, vaccines, medicines for healing Covid-19 patients and 

no way to break the chain of spread. The government's policy is to 

carry out physical distancing, lock down, PPKM, the impact of 

these government policies will certainly hamper various growths 

such as economic, social, and education. This research uses cross 

sectional research. The research instrument was 47 students of 

Health Information Management STIKes Santa Elisabeth Medan, 

sampling was carried out using total sampling technique, data 

collection was carried out by primary data. Data analysis using 

SPSS. The results of statistical tests using the chi-square test 

obtained a p-value of 0.001 seen from Asymp.Sig (2-sided) 

p<0.05. online learning for students of Health Information 

Management study program at STIKes Santa Elisabeth Medan in 

good category as many as 37 respondents (78.7%), stress levels in 

Health Information Management students at STIKes Santa 

Elisabeth Medan in medium category as many as 28 respondents 

(59.6%). Suggestions for students to avoid stress while 

participating in online learning are by starting to realize and pay 

attention to themselves so they don't experience stress. 

Suggestions for future researchers to get a broader picture. 

 

Online learning,  

COVID-19.  

Student.  

Stress  

 

 

 

Abstrak 

Covid-19 melanda seluruh belahan dunia, salah satunya Indonesia, Covid merupakan penyakit menular 

dari orang ke orang lain sehingga dapat menyebar secara cepat, secara langsung maupun secara tidak 

langsung. Kondisi Covid-19 ini menyerang sistem pernapasan, pada masa itu belum ditemukan penangan 

wabah, vaksin, obat-obatan untuk penyembuhan pasien Covid-19 dan belum ditemukan cara memutuskan 

rantai penyebaran. Adapun kebijakan pemerintah ialah melakukan physical distancing, lock down, ppkm, 

dampak dari kebijakan pemerintah tersebut tentunya akan menghambat berbagai pertumbuhan seperti 

ekonomi, sosial, serta pendidikan. Penelitian ini menggunakan penelitian Cross sectional. Instrumen 

penelitian ialah 47 orang mahasiswa Manajemen informasi Kesehatan STIKes Santa Elisabeth Medan, 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling, pengumpulan data dilakukan 

secara data primer. Analisis data menggunakan SPSS. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-

square diperoleh nilai p-value 0,001 dilihat dari Asymp.Sig (2-sided) p<0,05. pembelajaran daring pada 

Mahasiswa  prodi Manajemen Informasi Kesehatan di STIKes Santa Elisabeth Medan kategori baik 

sebanyak 37 responden (78,7%), Tingkat stres pada Mahasiswa Manajemen Informasi Kesehatan di 

STIKes Santa Elisabeth Medan kategori sedang sebanyak 28 responden (59,6%). Saran bagi mahasiswa 

untuk menghindari stres selama mengikuti pembelajaran daring yaitu dengan mulai menyadari dan 
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memberi perhatian pada diri sendiri agar tidak mengalami stres. Saran pada peneliti selanjutnya untuk 

memperoleh gambaran yang lebih luas. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Daring, COVID-19, Mahasiswa, Stres  

 

1. PENDAHULUAN  

 

Adanya pandemi Covid-19 melanda seluruh negeri di belahan dunia termasuk Indonesia. Sesuai data 

terbaru dari World Health Organization (WHO) tanggal 24 April 2020, sebanyak 213 negara telah 

terjangkit Covid-19, 2.631.839 diantaranya terkonfirmasi positif dan 182.100 meninggal dunia. Covid-19 

merupakan penyakit menular, yang berarti dapat menyebar, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dari satu orang ke orang lain. Kondisi ini menyerang sistem pernapasan seperti hidung, tenggorokan, dan 

paru-paru. Rumitnya penanganan wabah, belum ditemukannya vaksin dan obat untuk penyembuhan 

pasien Covid-19 serta terbatasnya alat pelindung diri (APD) untuk tenaga kesehatan membuat pemerintah 

menerapkan kebijakan ketat untuk memutus rantai penyebaran Covid-19. Salah satu cara untuk memutus 

mata rantai penyebaran Covid-19 adalah dengan melakukan pembatasan interaksi masyarakat yang 

diterapkan dengan istilah physical distancing. Namun, kebijakan physical distancing tersebut dapat 

menghambat laju pertumbuhan dalam berbagai bidang kehidupan, baik bidang ekonomi, sosial, dan tentu 

saja pendidikan. Keputusan pemerintah untuk meliburkan para peserta didik, memindahkan proses belajar 

mengajar di sekolah menjadi di rumah dengan menerapkan kebijakan Work From Home (WFH) membuat 

resah banyak pihak. WFH adalah singkatan dari work from home yang berarti bekerja dari rumah. 

Kebijakan WFH tertuang dalam Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (PAN & RB) Nomor 50/2020 tentang Perubahan Kedua atas Surat Edaran Menteri PAN & RB 

Nomor 19/2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja Aparatur Sipil Negara dalam Upaya Pencegahan 

Penyebaran Covid-19 di Lingkungan Instansi Pemerintah. Sebagai ASN, guru dalam upaya melaksanakan 

proses pembelajaran perlu dilakukan secara online atau dalam jaringan (daring) (Mustakim, 2020). 

Pembelajaran daring adalah kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja 

dengan memanfaatkan jaringan internet dan dengan berbagai metode pembelajaran dan media 

pembelajaran lainnya (Atsani, 2020). pembelajaran daring adalah kegiatan pembelajaran dengan 

memanfaatkan jaringan internet, local area network sebagai metode berinteraksi dalam pembelajaran 

seperti penyampaian materi. Pembelajaran daring dapat dilakukan dengan fasilitas komputer, laptop 

maupun smartphone yang dihubungkan dengan jaringan internet. Dengan adanya fasilitas tersebut dosen 

dan mahasiswa dapat melakukan pembelajaran bersama di waktu yang sama menggunakan platform 

seperti WhatsApp, Telegram, Zoom, Google Meets, Google Classroom, dan Edmodo (Andiarna & 

Kusumawati, 2020).  

Pemberlakuan metode pembelajaran daring ini pasti memberikan dampak yang baik maupun dampak 

yang buruk. Dampak baik dari pemberlakuan metode ini adalah interaksi pembelajaran dapat berlangsung 

dimana saja dan kapan saja, dan mempermudah peserta didik mengakses materi. Sedangkan dampak 

buruk dalam penerapan metode ini adalah sinyal dan jaringan yang tidak memadai, besarnya pengeluaran 

untuk membeli kuota internet, banyak gangguan ketika belajar dirumah, tidak dapat memahami materi 

dan kurangnya feedback antara mahasiswa dengan dosen (Atsani, 2020). 

Stres yang terjadi pada mahasiswa dapat terjadi karena beberapa faktor internal dan faktor eksternal yang 

dapat mempengaruhi stres mahasiswa. Faktor internal yang mengakibatkan stres pada mahasiswa yaitu 

pola pikir individu yang berpikir tidak dapat mengendalikan situasi, cenderung mengalami stres lebih 

besar. Semakin besar kendali bahwa ia dapat melakukan sesuatu, semakin kecil kemungkinan stres yang 

akan dialami siswa, kepribadian mahasiswa itu sendiri juga dapat menentukan tingkat toleransinya 

terhadap stres. Tingkat stres mahasiswa yang optimis biasanya lebih kecil dibandingkan siswa yang 

sifatnya pesimis, dan keyakinan yang diyakini siswa dapat mengubah pola pikirnya terhadap suatu hal 

bahkan dalam jangka panjang dapat membawa stres secara psikologis. Sedangkan Faktor eksternal yang 

mengakibatkan stres pada mahasiswa yaitu pelajaran lebih padat, tekanan untuk berprestasi tinggi, 

dorongan status sosial, dan orangtua saling berlomba (Barseli et al., 2017). 

Selain itu, banyaknya tugas yang diberikan dengan waktu pengumpulan tugas yang singkat dapat 

membuat seseorang merasa terbebani dan dapat mengakibatkan stres pada peserta didik (Basthomi, 

2020). Banyaknya tugas yang dibebankan kepada mereka sehingga membuat banyak mahasiswa yang 

mengalami stres dalam menjalankan pembelajaran jarak jauh. Kondisi ini akan berdampak pada 

kesehatan mahasiswa baik secara fisik maupun psikologis. Proses belajar mengajar dilakukan secara jarak 
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jauh (distance learning) dengan mengandalkan teknologi dan jaringan internet dengan orientasi 

pembelajaran berdasarkan pada kebutuhan mahasiswa (Eryadini et al., 2020). 

Kejadian stres pada mahasiswa dimana di Amerika utara, penelitian yang dilakukan terhadap 100 

partisipan menunjukkan bahwa prevalensi stres pada mahasiswa adalah 38%, (Shah et al., 2010) juga 

menambahkan bahwa prevalensi stres mahasiswa adalah 30,84% di Pakistan, dengan 161 partisipan. Di 

Malaysia dengan 396 partisipan prevalensi stres mahasiswa adalah 41,9% [3]. Sedangkan di Palembang 

dengan 240 partisipan menunjukkan bahwa 112 orang mahasiswa (50,8%) mengalami stres dan 118 

orang (49,2%) tidak mengalami stress (Legiran, Azis, 2015). 

Prevalensi yang di dapatkan di Medan dengan 202 responden menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan 

sarjana Keperawatan Fakultas Keperawatan dalam kegiatannya mengalami stres ringan sebanyak 62 

orang (30,7%), stres sedang berjumlah 137 orang (67,8%) dan yang mengalami stres berat berjumlah 3 

orang (1,5%). Stres yang dialami oleh peserta didik ini disebut juga sebagai stres akademik, dimana stres 

ini akan muncul karena adanya tekanan akademik seperti, masalah prestasi, keunggulan dalam persaingan 

akademik, tidak dapat memahami materi, harus menyelesaikan banyak tugas dan sebagainya. Stres yang 

tidak mampu dikendalikan dan diatasi oleh individu akan memunculkan dampak negatif pada mahasiwa, 

misalnya secara kognitif seperti tidak berkonsentrasi, sulit mengingat pelajaran dan tidak memahami 

pelajaran, secara emosional seperti tidak dapat memotivasi diri, munculnya perasaan cemas, sedih, 

kemarahan, frustrasi, dan efek negatif lainnya, dan secara fisiologis seperti gangguan kesehatan, daya 

tahan tubuh yang menurun terhadap penyakit, sering pusing, badan terasa lesu, lemah dan insomnia. 

Dampak perilaku yang muncul antara lain menunda-nunda penyelesaian tugas kuliah, malas kuliah, 

penyalahgunaan obat dan alkohol, terlibat dalam kegiatan mencari kesenangan yang berlebihan (Augesti 

et al., 2015). 

Stres yang dialami mahasiswa dapat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. Menghindari stres pada 

mahasiswa dibutuhkan adanya kesadaran dan perhatian pada diri sendiri mahasiswa tersebut. Mindfulness 

dalam psikologi berarti keadaan menyadari perasaan saat ini dan sekitarnya. Perhatian adalah 

"memperhatikan dengan cara tertentu, dengan sengaja, pada saat ini, dan tidak menghakimi". Perhatian 

memiliki peran penting dalam mengurangi stres, meningkatkan regulasi emosi, dan mengembangkan 

kesadaran yang lebih besar. Jika mahasiswa memiliki tingkat kesadaran dan perhatian yang rendah maka 

mahasiswa tersebut menjadi ceroboh, kurangnya perhatian tingkat tinggi, tingkat stres yang tinggi, dan 

kesejahteraan rendah secara keseluruhan. Ini karena ketika situasi stres, dan kesejahteraan secara 

keseluruhan lebih rendah, ada kemungkinan besar bahwa orang yang tidak peduli secara tidak sadar 

melakukan perilaku penghindaran, seperti penundaan menyelesaikan tugas pembelajaran atau emosi 

(Ramli et al., 2018). 

Mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran daring tidak terlepas dari beberapa masalah dan hambatan. 

Hambatan yang dialami mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran daring yaitu seperti kuota yang 

terbatas, jaringan tidak stabil, dan tugas yang menumpuk. Sementara yang menjadi hambatan terbesar 

yang dirasakan oleh responden adalah adanya tugas yang menumpuk. Komponen ini dirasa menjadi 

hambatan bagi responden, karena kondisi pembelajaran dengan sistem daring yang masih belum bisa 

menyesuaikan dengan baik. Hambatan dalam pembelajaran daring sangat berpengaruh terhadap kondisi 

psikis responden dan dapat meningkatkan stres pada mahasiswa (Dindin et al., 2020). 

Adanya pembelajaran daring tidak hanya menimbulkan dampak positif, tetapi juga menimbulkan 

begitu banyak dampak negatif, beberapa di antaranya seperti merasakan perasaan cemas, takut, jenuh, 

stres, hingga depresi. Sebagian besar mahasiswa di Eritrea Institute of Technology cenderung mengalami 

stres tingkat sedang (71%). Dari hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa stresor yang menjadi pemicu 

terjadinya stres pada mahasiswa yaitu fasilitas pembelajaran kurang memadai (40,7%), kesulitan belajar 

untuk jangka waktu yang lama (32,5%), tugas yang terlalu banyak, dan beban akademik (23,5%)(Fitria, 

2006). 

Stres adalah bagian yang tak terhindarkan dari kehidupan sehari-hari termasuk di lingkungan kampus. 

Stres yang dialami oleh mahasiswa dapat ditimbulkan oleh berbagai sebab, salah satunya adalah 

kebutuhan untuk tampil, dapat menyebabkan stres bagi mahasiswa. Penyesuaian dalam belajar, kehidupan 

sosial dan tanggung jawab pribadi merupakan bagian tugas yang juga menakutkan bagi mahasiswa. 

Kesulitan mengerjakan tugas pada mahasiswa dapat menjadi sumber stres yang utama. Ketika seseorang 

mengalami stres seringkali tidak memiliki kemampuan mengatasi atau melakukan strategi dengan tepat, 

sehingga permasalahan yang dihadapi tidak mampu diselesaikannya. Tuntutan terhadap mahasiswa bisa 

merupakan sumber stres yang potensial. Sumber stres yang potensial memicu timbulnya stres yang 

berhubungan dengan peristiwa akademik (academic stres) maupun psikologis, dalam tingkat keparahan 

tinggi dapat menekan tingkat ketahanan tubuh (Kholidah & Alsa, 2012). 
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Stres yang dialami oleh mahasiswa saat mengikuti pembelajaran daring sebanyak 13 (32,5%) 

mahasiswa mengeluh banyak tugas yang diterima oleh mahasiswa dan keterbatasan dalam proses 

pembelajaran daring. Sebanyak 15 (37,5%) mahasiswa mengeluh rasa ketidakpuasan mahasiswa selama 

proses pembelajaran daring membuat mahasiswa merasa berat dan sulit memahami materi perkuliahan. 

Sebanyak 16 (40,0%) mahasiswa merasa gagal dalam mencapai target yang diharapkan. Sebanyak 13 

(32,5%) mahasiswa mengeluh sulit berkonsentrasi selama mengikuti pembelajaran daring(Situmorang, 

2021). Maka dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada hubungan 

pembelajaran daring dengan tingkat stres pada mahasiswa manajemen informasi Kesehatan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian Cross-sectional, yaitu melakukan pengukuran atau pengamatan 

pada saat bersamaan (sekali waktu) antara faktor resiko atau paparan dengan penyakit untuk melihat 

apakah ada hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres. Instrumen penelitian ialah 47 orang 

mahasiswa Manajemen informasi Kesehatan STIKes Santa Elisabeth Medan, pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling, pengumpulan data dilakukan secara data primer 

yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari subjek penelitian melalui kuesioner, analisis data 

menggunakan SPSS dengan Uji-Chi Square.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik distribusi frekuensi responden berdasarkan umur, 

dari 47 sampel penelitian, didapatkan jumlah responden mayoritas umur 19 tahun sebanyak 16 orang 

(34,0%), disusul umur 20 tahun sebanyak 13 orang (27,7%), disusul umur 18 tahun dan 22 tahun 

sebanyak 4 orang (8,5%), disusul umur 29 tahun sebanyak 2 orang (4,3%), disusul umur 23,24,31 tahun 

sebanyak masing-masing 1 orang (5,0%), dan minoritas umur 25 tahun sebanyak 1 orang (2,5%). 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, mayoritas perempuan sebanyak 34 orang (72,3%), 

dan minoritas jenis kelamin laki-laki sebanyak 13 orang (27,7%). Karakteristik responden berdasarkan 

tingkat mayoritas tingkat 1 sebanyak 18 orang (38,3%), disusul tingkat 2 sebanyak 17 orang (36,2%), 

disusul tingkat 3 sebanyak 8 orang (17,0%) dan tingkat 4 sebanyak 4 orang (8,5%) 

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi berdasarkan data Demografi 

Karakteristik (f) ( %) 

Umur 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

29 

31 

 

4 

16 

13 

5 

4 

1 

2 

2 

1 

 

8.5 

34.0 

27.7 

10.6 

8.5 

2.1 

2.1 

4.3 

2.1 

Total 47 100 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

13 

34 

 

27.7 

72.3 

Total 47 100 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden 37 orang (78,7%) 

pembelajaran daring dengan kategori baik, disusul 7 orang (14,9%) pembelajaran daring dengan kategori 

cukup, dan minoritas responden 3 orang (6,4%) pembelajaran daring dengan kategori kurang. 
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Tabel 2 Gambaran Pembelajaran Mahasiswa MIK STIKes Santa Elisabeth Medan 

Pembelajaran Daring Frekuensi (f) Persentase ( 

%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

37 

8 

3 

78,7 

14,9 

6,4 

Total 47 100 

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 47 sampel penelitian, mayoritas responden 

mengalami stres pada tingkat berat sebanyak 28 orang (59,6%), disusul responden mengalami stres 

tingkat ringan sebanyak 10 orang (21,3%), dan minoritas responden mengalami stres tingkat sedang 

sebanyak 9 orang (19,1%). 

 
Tabel 3 Gambaran Tingkat Stres pada mahasiswa MIK STIKes Santa Elisabeth Medan 

Tingkat Stres (f) ( %) 

Ringan 

Sedang 

Berat 

10 

9 

28 

21,3 

19,1 

59,6 

Total 47 100 

 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil tabulasi silang antara hubungan pembelajaran daring dengan tingkat 

stres bahwa dari 47 sampel, 3 responden dengan pembelajaran daring kategori kurang mengalami stres 

tingkat ringan ada 3 orang (100%), dan pada stres tingkat berat dan ringan tidak ada. Selanjutnya dari 7 

responden, 4 orang (57,1%) dengan pembelajaran daring cukup mengalami stres tingkat sedang, disusul 3 

orang (42,9%) dengan pembelajaran daring cukup mengalami stres tingkat berat, dan pada stres tingkat 

ringan tidak ada. Selanjutnya dari 37 orang responden, 7 orang (16,9%) dengan pembelajaran daring baik 

mengalami stres ringan, disusul 5 orang (13,5%) dengan pembelajaran daring baik mengalami stres 

tingkat sedang, dan 25 orang (67,6%) dengan pembelajaran daring baik mengalami stres tingkat berat. 

Demikian hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p-value 0,001 dilihat dari 

Asymp.Sig (2-sided) p<0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada Hubungan Pembelajaran Daring 

Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa prodi Manajemen Informasi Kesehatan Di STIKes Santa 

Elisabeth Medan. 
Tabel 4 Hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di STIKes Santa Elisabeth Medan dengan 

membagikan kuisioner online kepada mahasiswa melalui link Google Form yang dikirim melalui komting 

masing-masing via WhatsApp menunjukkan bahwa pembelajaran daring mahasiswa prodi manajemen 

Pembelajar

an daring 

  Tingkat Stres 

p – value Ringan Sedang Ber

at 

Total 

f % f % f % f % 

 

Kurang 3 100

% 

0 0,0% 

 

0 0,0% 3 100% 

    0.001 

Cukup 0 0,0

% 

4 57,1% 3 42,9% 7 100% 

Baik 7 16,9

% 

5 13,5% 2

5 

67,6% 3

7 

100% 

Total 10 21,3

% 

9 19,1% 2

8 

59,6% 4

7 

100% 
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informasi kesehatan di STIKes Santa Elisabeth Medan mayoritas baik, hal ini disebabkan karena 

mahasiswa yang mengeluhkan masalah belajar online 39 (83,0%) mahasiswa merasa saat belajar online 

tugas lebih banyak dibandingkan kuliah tatap muka, sebanyak 36 (76,6%) mengeluh karena biaya 

pembelajaran daring yang mahal sehingga butuh kuota internet, sebanyak 31 (66,0%) mahasiswa kurang 

berinteraksi saat mengikuti pembelajaran daring, sehingga 31 (66,0%) metode pembelajaran daring tidak 

efektif. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiyono, (2020) menjelaskan bahwa 

pembelajaran daring dalam pelaksanaannya memberikan gambaran bahwa kurang optimal dalam 

pemahaman materi oleh mahasiswa dan tugas yang terlalu banyak diberikan kepada mahasiswa, sehingga 

pembelajaran dinilai kurang efektif. Penelitian oleh Firman & Rahayu, (2020) menyebutkan pula bahwa 

perkuliahan daring menimbulkan kesulitan bagi banyak mahasiswa khususnya dalam memahami materi 

kuliah. Mahasiswa tidak bisa memahami secara keseluruhan materi kuliah, serta beranggapan bahwa 

dengan membaca materi dan mengerjakan tugas saja tidak cukup. Mahasiswa membutuhkan tatap muka 

langsung sehingga mendapatkan penjelasan secara verbal mengenai materi kuliah dari dosen seperti 

dalam perkulihan tatap muka di kelas. Diskusi dalam forum group chat tidak mampu memberikan 

penjelasan secara menyeluruh mengenai materi kuliah yang sedang dibahas. Hal ini didukung dengan 

penelitian Mulawarman, (2020), tidak sedikit mahasiswa yang mengeluh dengan pembelajaran online. 

Selain menambah beban biaya untuk keperluan kuota, mahasiswa pun tidak mendapat keringanan dalam 

hal pembayaran kuliah. Belum lagi ditambah dengan tugas yang membengkak menjadikan mahasiswa 

malas untuk sekedar menjalankan kewajibannya dalam mengerjakan tugas perkuliahan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di STIKes Santa Elisabeth Medan Tahun 2021 

menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami stres mayoritas tingkat sedang, hal ini dikarenakan 

pembelajaran daring menuntut seorang mahasiswa untuk lebih aktif belajar mandiri selama mengikuti 

kelas online. Sebanyak 13 (32,5%) mahasiswa mengeluh banyak tugas yang diterima oleh mahasiswa dan 

keterbatasan dalam proses pembelajaran daring. Sebanyak 15 (37,5%) mahasiswa mengeluh rasa 

ketidakpuasan mahasiswa selama proses pembelajaran daring membuat mahasiswa merasa berat dan sulit 

memahami materi perkuliahan. Banyak mahasiswa yang merasa jika pembelajaran tatap muka bisa 

membuat mahasiswa lebih mudah memahami penjelasan dosen. Hal seperti ini yang membuat mahasiswa 

muncul rasa ketakutan akan kemajuan akademiknya. Sebanyak 16 (40,0%) mahasiswa merasa gagal 

dalam mencapai target yang diharapkan. Sebanyak 13 (32,5%) mahasiswa mengeluh sulit berkonsentrasi 

selama mengikuti pembelajaran daring. Tekanan harus mampu belajar mandiri, konsentrasi tinggi dalam 

memperhatikan penjelasan dosen selama perkuliahan yang sering terkendala signal sehingga tidak 

terdengar jelas suara dosen, lelah dengan tugas yang menumpuk sebagai evaluasi selama proses 

pembelajaran, tekanan dari orang tua, dan biaya kuota internet membuat mahasiswa stres dengan 

kehidupannya. Mahasiswa timbul rasa khawatir dengan nilai hasil akademik sehingga terjadi stres. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa hasil uji statistik dengan 

menggunakan uji chi-square diperoleh nilai p-value 0,001 (p<0,05) Hal tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan pembelajaran daring dengan tingkat stres pada mahasiswa prodi manajemen informasi 

kesehatan  di STIKes Santa Elisabeth Medan tahun 2021, dengan demikian Ha diterima. Hasil penelitian 

yang dilakukan peneliti bahwa pembelajaran daring dapat memberikan dampak, hal ini dikarenakan, 

tuntutan dari pemerintah yang menyelenggarakan perguruan tinggi harus melakukan pembelajaran secara 

daring atau online, untuk mencegah penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). Dimasa pandemi yang 

menuntut mahasiswa mengikuti pembelajaran daring, banyak hambatan yang dialami mahasiswa seperti 

biaya pembelajaran daring yang mahal, tugas kuliah yang banyak, sulit untuk berkonsentrasi selama 

perkuliahan daring berlangsung, dan kekhawatiran akan nilai akademik sehingga mahasiswa mengalami 

stres dikarenakan tuntutan itu. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Pembelajaran Daring Dengan Tingkat Stres Pada 

Mahasiswa Manajemen Informasi Kesehatan Di STIKes Santa Elisabeth Medan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran daring pada Mahasiswa  prodi Manajemen Informasi Kesehatan di STIKes Santa 

Elisabeth Medan kategori baik sebanyak 37 responden (78,7%), Tingkat stres pada Mahasiswa 

Manajemen Informasi Kesehatan di STIKes Santa Elisabeth Medan kategori sedang sebanyak 28 

responden (59,6%), Didapatkan hasil dengan menggunakan uji chi-square dengan nilai p-value=0,268 

dimana p<0,05 yang berarti ada Hubungan Pembelajaran Daring dengan Tingkat Stres pada Mahasiswa 

prodi Manajemen Informasi Kesehatan di STIKes Santa Elisabeth Medan, maka Ha diterima.  
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Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam melaksanakan metode pembelajaran 

daring baik dosen maupun mahasiswa, Saran bagi mahasiswa untuk menghindari stres selama mengikuti 

pembelajaran daring yaitu dengan mulai menyadari dan memberi perhatian pada diri sendiri agar tidak 

mengalami stres. Saran pada peneliti selanjutnya untuk memperoleh gambaran yang lebih luas. 
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